BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran passing bawah melalui pendekatan bermain melempar
bola (bola plastik) pada siswa kelas IV SD Negeri | Kebokura selama 2 siklus
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini dapat dibuktikan dari hasil

observasi pembelajaran dan hasil evaluasi:

1. Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas pembelajaran terlihat bahwa
siswa menjadi aktif dan tidak cepat jenuh dalam pembelajaran. Persentase
peningkatan aktivitas pembelajaran pada siklus 1 mencapai 72%, siklus 2
mencapai 90%, sementara skor harapan adalah aktivitas pembelajaran
adalah 90%. Ini berarti target aktivitas pembelajaran sudah tercapai.

2. Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 1 kemampuan passing bawah siswa
mengalami peningkatan dari kondisi awal yaitu: pada kondisi awal jumlah
siswa yang mencapai nilai 75 baru 5 siswa (15,62%) dan pada siklus 1
meningkat menjadi 18 siswa (56,52%), kemudian pada siklus 2, meningkat
menjadi 28 siswa yang mencapai nilai 75 bahkan lebih. Ini berarti target
90% dari jJumlah siswa mencapai KKM dengan nilai 75 sudah tercapai.

B. Implikasi
Model pembelajaran pendidikan jasmani di luar ruang perlu
ditumbuhkembangkan  dalam  merencanakan  pembelajaran.  Dengan

memperhatikan materi pelajaran, karakteristik siswa, cuaca, dan sarana
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prasarana yang ada. Di samping itu, materi yang terdapat dalam kurikulum

dapat dirancang dan dilaksanakan dengan tetap mengacu pada kebutuhan siswa

baik secara fisik maupun mental.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka perlulah kiranya kreatifitas
dalam pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah-sekolah, untuk
meningkatkan kemampuan pasing bawah khususnya dan untuk meningkatkan
kemampuan materi penjasorkes pada umumnya. Atas dasar simpulan dan
implikasi tersebut maka disarakan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi lembaga pendidikan, hendaknya menunjang fasilitas pengajaran, salah
satunya adalah dengan menggunakan media pembelajaran, penggunanan
media bermain ini dapat digunakan sebagai variasi model pembelajaran.

2. Bagi guru, agar berusaha untuk mencari alternatif lain berkaitan dengan alat
yang digunakan jika situasi dan kondisi tidak memungkinkan, sebelum
pengajaran dilaksanakan, terlebih dahulu melakukan identifikasi awal
tentang kelemahan (permasalahan) dalam pembelajaran sehingga dapat
diterapkan metode dan media yang tepat.

3. Bagi siswa penggunaan bola plastik dapat dijadikan sebagai alat untuk

belajar di lapangan.
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